
AKSI JUAL SAHAM KAPITALISASI BESAR TEKAN IHSG 

P ada perdagangan Kamis, 6 Februari 2025, Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) ditutup turun ke level 

6.875,54, melemah sebesar -148,69 poin atau -2,12% tertekan oleh aksi jual pada saham-saham berkapitalisasi 

besar. Sebanyak 34 dari 45 emiten di indeks LQ45 ditutup melemah hari ini. Saham BMRI memimpin penurunan 

setelah merilis kinerja FY24 yang dianggap relatif lemah oleh pasar. Prospek masa depan BMRI juga dinilai mendapat 

tekanan dari berbagai tantangan, seperti ketatnya likuiditas domestik dan tingginya rasio pinjaman terhadap 

simpanan (loan to deposit ratio) saat ini. Beberapa saham yang mengalami koreksi terdalam adalah BMRI (-7,69%), 

BBRI (-4,11%), TPIA (-6,09%), BBCA (-1,92%), dan ASII (-4,01%). Pelaku pasar juga mencermati dibentuknya 

sovereign wealth fund, Danantara yang dikhawatirkan dapat mengubah dinamika operasional perusahaan BUMN 

yang dapat mempengaruhi kinerja bisnis.  

Meski Rupiah melemah ke level 16.341 per Dolar AS, namun pasar tetap tenang, terlihat dari imbal hasil SBN 10 

tahun yang justru turun 3 basis poin ke 6,96%, menandakan tekanan tidak meluas ke seluruh aset lainnya. 

Di tengah kondisi yang cenderung volatil, kesabaran dan disiplin dalam berinvestasi menjadi kunci untuk mencapai 

kinerja optimal di masa depan. Dengan mempertimbangkan valuasi yang rendah dan risiko yang diantisipasi, pasar 

saham Indonesia menawarkan peluang menarik bagi investor jangka panjang. Daya tarik dividen yang tinggi dan 

potensi membaiknya sentimen global dapat menciptakan kondisi investasi yang lebih kondusif, sejalan dengan 

stabilisasi nilai tukar Rupiah. 
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Disclaimer 
Investasi melalui reksa dana mengandung risiko. Sebelum memutuskan berinvestasi, calon investor wajib membaca dan memahami prospektus. Kinerja masa lalu tidak menjamin/mencerminkan indikasi kinerja di masa yang akan 
datang. Otoritas Jasa  Keuangan tidak memberikan pernyataan menyetujui atau tidak menyetujui efek ini, tidak juga menyatakan kebenaran atau kecukupan isiprospektus reksa dana ini. Setiap pernyataan yang bertentangan dengan hal-
hal tersebut adalah perbuatan yang melanggar hukum. 

Reksa dana merupakan produk Pasar Modal dan bukan produk yang diterbitkan oleh Agen Penjual/Perbankan. Agen Penjual Efek Reksa Dana tidak bertanggung jawab atas tuntutan dan risiko pengelolaan portofolio reksa dana yang   
dilakukan oleh Manajer Investasi. Ringkasan informasi produk ini tidak menggantikan Prospektus Reksa Dana dan disiapkan oleh PT Eastspring Investments Indonesia hanya untuk kebutuhan informasi dan bukan merupakan suatu 
bentuk penawaran untuk membeli atau permintaan untuk menjual. Seluruh informasi yang terkandung pada dokumen ini disajikan dengan benar. Apabila perlu, investor disarankan untuk meminta pendapat profesional sebelum 
mengambil keputusan berinvestasi. Kinerja masa lalu tidak serta merta menjadi petunjuk untuk kinerja di masa mendatang, dan bukan juga merupakan perkiraan yang dibuat untuk memberikan indikasi mengenai kinerja atau 
kecenderungannya di masa mendatang.  

PT Eastspring Investments Indonesia selaku Manajer Investasi terdaftar dan diawasi oleh OJK. 

PT Eastspring Investments Indonesia dan korporasi terkait dan terafiliasinya beserta direktur dan pejabatnya masing-masing dapat memiliki atau mungkin mengambil posisi pada Efek-Efek yang disebutkan dalam dokumen ini dan juga 
dapat melakukan atau berupaya untuk melakukan layanan perantara dan investasi lainnya untuk perusahaan yang Efeknya disebutkan dalam dokumen ini.  

Dokumen ini tidak boleh digunakan setelah 3 bulan. 
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